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POTENSI PERTANIAN HORTIKULTURA DI KOTA BANJARBARU
ARINDA DYAH OKTAVIA
18/20303/EP
RINGKASAN SKRIPSI

Indonesia dikenal sebagai Negara agraris yang berarti Negara yang
mengandalkan sektor pertanian baik sebagai mata pencaharian maupun sebagai
penopang pembangunan. Sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi daerah
menjadi salah satu sektor yang penting dalam mensejahterakan masyarakat. Sektor
pertanian mempunyai peranan yang sangat penting dalam membangun
perekonomian nasional termasuk perekonomian daerah, karena berfungsi sebagai
penyedia bahan pangan, penyedia lapangan kerja, dan sumber pendapatan
masyarakat. Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat menonjol di Indonesia,
karena mayoritas masyarakat Indonesia memiliki profesi sebagai petani. Sektor

pertanian memiliki beberapa subsector yang merupakan bagian dari subsector



pertanian itu sendiri yaitu sub sektor tanaman pangan, sub sektor hortikultura, sub
sektor, perikanan, sub sektor, perkebunan, sub sektor, peternakan, dan sub sektor
kehutanan.

Sektor pertanian daerah Kota Banjarbaru tentunya akan sangat
berkontribusi terhadap pembangunan daerah dan sumber daya manusianya.
Walaupun lahan pertanian di kota Banjarbaru terbatas, namun beberapa komoditas
pertaniannya tetap memegang peranan penting. Pada Kecamatan Landasan Ulin
pola penggunaan lahannya masih didominasi pertanian dengan sentra-sentra
pengembangan sayur terutama di daerah Sukamara dan Kawasan Bandara
Syamsudin Noor. Pengembangan Kecamatan Landasan Ulin juga tetap mengarah
pada pertanian terutama sayuran dan palawija sebagai pemasok kebutuhan Kota
Banjarbaru dan juga kota Banjarmasin. Walaupun sebagai sentra sayuran namun
rata — rata luasan yang dikelola oleh rumah tangga petani sayur di kecamatan ini
relatif kecil. Subsector hortikultura adalah salah satu subsector dalam sector
pertanian yang berpotensi untuk dikembangkan karena memiliki nilai ekonomis
yang cukup tinggi. Subsector hortikultura dikelompokkan menjadi empat kelas,
yaitu tanaman sayuran, tanaman buah-buahan, tanaman obat dan tanaman hias.
Tanaman sayuran adalah tanaman sumber vitamin, garam mineral, dan lain-lain
yang dikonsumsi dari bagian tanaman yang berupa daun, bunga, buah, dan
umbinya.

Adanya data produksi hortikultura sayuran di Kota Banjarbaru dapat
membantu menentukan komoditas apasaja yang menjaadi komoditas unggulan dan
non unggulan. Melihat dari banyaknya produksi hortikultura sayuran yang ada di
Kota Banjarbaru, dapat disimpulkan bahwa potensi komoditas hortikultura sayuran
cukup besar untuk dikembangkan nantinya. Sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian guna untuk mengetahui sejauh mana potensi sector pertanian
di Kota Banjarbaru khusus nya pada subsector hortikultura sayuran.

Metode dasar penelitian ini yaitu menggunakan metode analisis deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Agung (2016), metode deskriptif adalah
metode peneliyian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta

atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat mnegenai suatu fenomena,

Xi



sedangkan metode analisis adalah metode yang berfungsi untuk menguji hipotesis
dan mengadakan intepretasi terhadap hasil analisis. Penelitian ini peneliti lakukan
di Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Febuari-Maret 2022. Metode pelaksanaan yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling. Metode pengambilan dan pengumpulan data
yang diguankan yaitu dengan cara mendownload jurnal-jurnal pada websaite dan di
peroleh dari Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan di Kota Banjarbaru
serta Badan Pusat Statistik (BPS) dengan mencari Kota Banjarbaru dalam Angka.
Hasil penelitian ini adalah potensi sector pertanian di Kota Banjarbaru
adalah Subsektor Hortikultura dengan komoditas sayuran. Kendala dalam
pengembangan pertanian di Kota Banjarbaru yaitu mengenai alih fungsi lahan
pertanian menajdi lahan non pertanian, kondisi produk pertanian yang rentan
terkontaminasi, serta sarana dan prasarana. Berdasarkan hasil analisis Location
Quotient (LQ) terdapat 8 jenis sayuran yang termasuk sayuran basis yaitu bawang
daun, bayam, buncis, kacang panjang, kangkung, ketimun, petsai/sawi, dan terong.
Terdapat 5 jenis sayuran yang termasuk sayuran non basis yaitu bawang merah,

cabai besar, cabai rawit, jamur, dan tomat.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi pertanian hortikultura di
Kota Banjarbaru, untuk mengetahui kendala dalam pengembangan pertanian di
Kota Banjarbaru, dan untuk mengetahui komoditas sayuran apasaja yang menjadi
komoditas basis dan non basis di Kota Banjarbaru. Metode dasar penelitian yang
digunakan yaitu analisis deskriptif. Metode yang digunakan dalam penentuan
sampel adalah metode purposive sampling. Model analisis data yang digunakan
adalah analisis Trend, analisis Location Quotient (LQ), dan analisis Forecasting
dengan metode Simple Moving Average (SMA). Hasil penelitian adalah Potensi
sector pertanian di Kota Banjarbaru adalah Subsektor Hortikultura dengan
komoditas sayuran; Berdasarkan hasil analisis Location Quotient (LQ) terdapat 8
jenis sayuran yang termasuk sayuran basis yaitu bawang daun, bayam, buncis,
kacang panjang, kangkung, ketimun, petsai/sawi, dan terong. Terdapat 5 jenis
sayuran yang termasuk sayuran non basis yaitu bawang merah, cabai besar, cabai

rawit, jamur, dan tomat. Kendala dalam pengembangan pertanian di Kota
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Banjarbaru yaitu mengenai alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan non pertanian,

kondisi produk pertanian yang rentan terkontaminasi, serta sarana dan prasarana.

Kata Kunci : Potensi Pertanian Hortikultura, Location Quotient (LQ)
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